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Respon Delapan Genotipe Melon (Cucumis melo L.) terhadap
Perlakuan KNOs

Responses of Eights Melon Genotypes (Cucumis melo L.) to KNOs Treatments
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Diterima 07 Maret 2017/Disetujui 06 April 2018

ABSTRACT

Potassium (K) is a mineral nutrient needed by crops that influences the quality of fruits and
vegetables. The objective of this study was to elucidate the interaction effects of genotype by KNO3
treatment (G x KNOs3) on fruit traits of melon. The experiment was conducted from August to October
2016 at Tajur Il Experimental Station of IPB, Bogor, following a split plot design with three replicates.
The main plot was two levels of KNO3 and the subplot was eight genotypes, consisting of seven test
genotypes and one check variety (Eagle). The KNOs treatments were applied weekly, started from 7-
49 DAP with 5 g L concentration, +200 ml plant. G x KNOj interaction effects were significant for
sugar content and titratable acidity (TA). P34 had relatively high sugar content and TA. P25 showed
a significant increase of sugar content when KNOs is added, while Eagle, P311, and P34 showed
significant decrease of sugar content. Days to male flowering, days to hermaphrodite flowering, and
fruit weight had high broad sense heritability (repeatability), while days to harvest, fruit diameter,
flesh thickness, rind thickness, and sugar content had moderate heritability. Fruit weight had
significant positive correlation with fruit diameter, flesh thickness, and rind thickness. Application of
KNGQO; fertilizer in practical is therefore suggested for the postive-response genotypes to KNOs.
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ABSTRAK

Kalium (K) merupakan mineral yang dibutuhkan oleh tanaman yang berpengaruh terhadap
kualitas buah dan sayur. Pada budidaya melon umumnya, sumber mineral K diperoleh dalam bentuk
KNO:s. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh interaksi genotipe x perlakuan KNO3 (G x
KNO3) terhadap peningkatan kualitas buah melon. Percobaan dilakukan pada bulan Agustus sampai
Oktober 2016 di Kebun Percobaan IPB Tajur 1l, Bogor menggunakan rancangan petak terbagi (split
plot design) dengan tiga ulangan. Petak utama merupakan perlakuan KNOs dengan dua taraf, dan anak
petak merupakan genotipe dengan delapan taraf, yang terdiri dari tujuh genotipe uji dan satu varietas
pembanding (Eagle). Perlakuan KNOs dilakukan setiap minggu mulai 7—49 HST dengan konsentrasi
5 g L dan volume aplikasi + 200 ml tanaman™. Interaksi G x KNOj3 berpengaruh nyata terhadap
karakter kadar gula dan total asam tertitrasi (TAT). Genotipe P34 memiliki kadar gula dan TAT yang
relatif tinggi. P25 merupakan genotipe yang menunjukkan respon positif berupa peningkatan kadar
gula pada perlakuan KNOs, namun sebaliknya genotipe Eagle, P311, dan P34 justru menunjukkan
penurunan kadar gula yang signifikan pada perlakuan KNOs. Karakter yang memiliki nilai heritabilitas
(repeatabilitas) arti luas yang tergolong tinggi adalah umur berbunga jantan, umur berbunga
hermaprodit, dan bobot buah, sedangkan yang heritabilitasnya tergolong sedang adalah umur panen,
diameter buah, tebal daging buah, tebal kulit buah, dan kadar gula. Bobot buah berkorelasi positif
dengan diameter buah, tebal daging buah, dan tebal kulit buah. Aplikasi pemupukan KNOj3 secara
praktis disarankan pada genotipe melon yang memiliki respon positif terhadap KNOs,
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!Mahasiswa Program Studi Pemuliaan dan Bioteknologi Tanaman, Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor
JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680

2Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680

3Pusat Kajian Hortikultura Tropika, Institut Pertanian Bogor

JI. Raya Pajajaran, Kampus IPB Baranangsiang, Bogor 16144

E-mail: willy@ipb.ac.id (*Penulis korespondensi)


mailto:willy@ipb.ac.id

J. Hort. Indonesia 9(2): 84-92. Agustus 2018

PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan
komoditas hortikultura yang termasuk dalam
famili  Cucurbitaceae. Afrika merupakan
daerah asal penyebaran tanaman melon
(Robinson dan Decker-Walters, 1999; Malik et
al., 2014). Produksi melon di Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan dari tahun
2010 (85 161 ton) hingga tahun 2014 (150 356
ton), demikian pula dengan produktivitasnya
dari 15.85 ton ha* (2010) hingga 18.37 ton ha*
(2014) (FAOSTAT, 2017). Kandungan mineral
pada buah melon antara lain adalah kalium,
kalsium, Fe, magnesium, fosfor, natrium, dan
seng, sedangkan kandungan vitamin pada buah
melon yaitu vitamin C, A, B-6, E, dan K
(USDA, 2016). Selain memiliki kandungan
nutrisi yang bermanfaat, melon juga merupakan
tanaman yang memiliki keragaman genetik
yang tinggi (Robinson dan Decker-Walters,
1999; Nufiez-Palenius et al., 2008; Ali-Shtayeh
et al., 2015) yang dapat dimanfaatkan untuk
merakit varietas unggul baru melalui program
pemuliaan tanaman.

Pengelompokkan melon berdasarkan
karakter buah dan kegunaannya (bukan
berdasarkan keragaman botani dan filogeninya)
dikenal dengan istilah Naudin’s Categories,
yaitu melon grup cantalupensis, grup inodorus,
grup flexuosus, grup conomon, grup dudaim,
dan grup momordica (Robinson dan Decker-
Walters, 1999). Melon memiliki keragaman
pada karakter warna kulit buah, warna daging
buah, permukaan buah, bentuk buah, dan
karakter buah klimakterik dan nonklimakterik
(Nufez-Palenius et al., 2008; Sobir dan Siregar,
2014).

Melon dalam grup C. melo L. var.
reticulatus dan C. melo L. var. cantalupensis
umumnya memiliki daya simpan yang lebih
pendek dibandingkan dengan C. melo L. var.
inodorus. Karakter yang berkorelasi positif
dengan daya simpan salah satunya adalah kadar
gula (P<0.01) (Liu et al., 2004). Perbaikan
kualitas hasil dilakukan melalui perakitan
varietas yang mempunyai kandungan nutrisi
lebih baik, kadar gula, bentuk, warna, dan daya
simpan yang lebih baik (Syukur et al., 2012).

Kebutuhan nutrisi selama pertumbuhan
dan perkembangan tanaman merupakan hal
yang perlu menjadi perhatian pada budidaya
melon (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997). Salah
satu nutrisi tersebut adalah kalium (K) yang
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merupakan mineral esensial yang dibutuhkan
tanaman dan memiliki pengaruh secara
signifikan pada peningkatan kandungan nutrisi
buah dan sayur. Kalium memiliki pengaruh
penting terhadap kualitas buah dan kandungan
fitonutrisi penting pada buah seperti asam
askorbat, kalium, dan B-karoten (Lester et al.,
2010). Selain itu, kalium memiliki peran yang
penting pada proses fisiologi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, seperti transportasi
air, fotosintesis, transport asimilat, dan aktivitas
enzim. Defisiensi kalium pada tanaman dapat
mengurangi produksi jumlah daun dan ukuran
daun, selanjutnya akan berdampak pada
produksi dan kualitas buah (Pettigrew, 2008).
Salah satu jenis pupuk kalium yang umum
digunakan dalam budidaya melon adalah KNO3
(Sobir dan Siregar, 2014).

Perbedaan  genotipe  menunjukkan
kemampuan yang berbeda dalam proses
penyerapan dan pemanfaatan kalium (Rengel
dan Damon, 2008). Efisiensi penyerapan dan
pemanfaatan KNO;z; vyang berbeda antar
genotipe secara praktis menjadi pertimbangan
karena berkaitan dengan biaya input pupuk.
Analisis interaksi genotype x lingkungan
memberikan informasi yang dibutuhkan bagi
pemulia dalam proses identifikasi genotipe
yang sesuai dengan lingkungannya (Dewi et al.,
2015), serta bertujuan mengetahui perbedaan
respon antar genotipe terhadap perubahan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan
mempelajari pengaruh interaksi antara genotipe
melon dengan perlakuan pupuk KNOj3 terhadap
karakteristik morfologi dan kualitas buah
melon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai Oktober 2016 di Kebun
Percobaan IPB Tajur Il, Bogor. Percobaan
menggunakan rancangan petak terbagi (split
plot design). Perlakuan KNO3 sebanyak dua
taraf, KO (tanpa aplikasi KNOsz) dan K1
(dengan aplikasi KNOs) merupakan petak
utama, sedangkan tujuh genotipe uji (P2, P21,
P25, P27, P29, P311, dan P34) dan satu varietas
pembanding (Eagle) merupakan anak petak
dalam percobaan. KNO;s dilakukan setiap
minggu mulai 7-49 HST dengan konsentrasi 5
g L' sebanyak 200 ml per tanaman dan
diaplikasikan di sekitar lubang tanam (Sobir
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dan Siregar, 2014). Model linier aditif dari
rancangan yang digunakan berdasarkan Mattjik
dan Sumertajaya (2006) adalah:
Yik = m+ K + (KB)ik + Gj + (KG)jj + Bk *+ €ijk
(i=1,2;j=1,2,3,...,8; k=1,2,3)

Yang mana, Yj merupakan respon peubah
terhadap perlakuan KNOs ke-i, genotipe ke-j,
kelompok ke-k; m merupakan nilai tengah
umum; K; merupkan pengaruh perlakukan
KNOs ke-i; (KB)ik merupakan pengaruh galat
petak utama; G; merupakan pengaruh genotipe
ke-j; (KG);j merupakan pengaruh interaksi
perlakuan KNOs ke-i dan genotipe ke-j; Bk
merupakan pengaruh kelompok ke-k; dan eix
merupakan pengaruh galat anak petak.

Persiapan lahan dilakukan melalui tahap
pembersihan lahan dari sisa tanaman dan
gulma, pengolahaan tanah serta pembuatan
bedengan. Pupuk dasar yang diberikan berupa
15-20 ton ha* pupuk kandang, 250 kg ha* urea,
250 kg hal SP-36, dan 250 kg ha?! KCI.
Pemupukan susulan berupa NPK dilakukan
setiap minggu mulai 7-49 HST dengan
konsentrasi 5-20 g L dan diberikan sebanyak
200 ml tanaman. Pupuk diaplikasikan dalam
bentuk larutan disekitar lubang tanam.

Penanaman bahan tanam diawali dengan
pengecambahan benih selama + 36 jam pada
suhu kamar dan dilanjutkan pada persemaian
selama 10 hari atau minimal terdapat tiga daun.
Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 60
cm x 60 cm sebanyak satu bibit per lubang.
Penyulaman bibit di lapangan dilakukan hingga
satu minggu setelah tanam. Pemeliharaan
tanaman meliputi pemasangan ajir setelah
tanam, penyiraman, pengendalian hama
penyakit secara kimia dan mekanis, pengikatan
tanaman serta buah, dan pemangkasan cabang
lateral kecuali cabang ke-9 sampai ke-12.
Panen pada melon berjala dilakukan setelah jala
sudah memenuhi seluruh permukaan buah,
tangkai buah mengalami keretakan (cracking),
dan buah mengeluarkan aroma harum. Panen
melon tidak berjala dilakukan setelah warna
kulit buah mengalami perubahan menjadi lebih
tua, serta tidak ada bulu halus pada permukaan
kulit buah.

Pengamatan yang dilakukan mengacu
pada Descriptor for Melon (IPGRI, 2003).
Pengamatan karakteristik morfologi tanaman
dan buah dilakukan dengan menggunakan
jangka sorong, timbangan digital, meteran,
penggaris, dan hand refractometer. Karakter
kuantitatif yang diamati meliputi umur
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berbunga jantan, umur berbunga hermaprodit,
umur panen, panjang buah, diameter buah, tebal
daging, tebal kulit, bobot, kadar gula, total asam
tertitrasi (TAT), dan vitamin C. Bahan kimia
yang digunakan pada analisis TAT adalah
NaOH 0.1 M dan indikator phenoftalin (PP) 1%
(Askar dan Treptow, 1993), sedangkan untuk
analisis vitamin C adalah iodin 0.01 N,
indikator amilum 1%, dan akuades (Sudarmadiji
etal., 2007).

Analisis ragam dan uji perbedaan nilai
tengah menggunakan metode Tukey pada taraf
nyata 5% menggunakan perangkat lunak R.
Nilai heritabilitas arti luas berbasis rata-rata
genotipe (genotype mean basis) merupakan
perbandingan antara ragam genotipik dengan
ragam fenotipik (Syukur et al., 2012). Analisis
koefisien korelasi Pearson dilakukan untuk
melihat ukuran keeratan hubungan linier antar
karakter yang diamati (Walpole, 1982),
menggunakan perangkat lunak SAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interaksi Genotipe x KNO3

Analisis ragam menunjukkan pengaruh
utama genotipe yang nyata terhadap semua
karakter kuantitatif yang diamati kecuali
panjang buah dan kandungan vitamin C (Tabel
1). Hal ini mengindikasikan adanya keragaman
sifat diantara genotipe uji yang bermanfaat
dalam program pemuliaan melon, sekaligus
sebagai koleksi plasma nutfah (Ali-Shtayeh et
al., 2015). Malik et al. (2014) melaporkan
bahwa keragaman sifat antar genotipe melon
tidak hanya terdapat pada keragaan agronomi
dan morfologi buahnya tetapi juga pada
kandungan biokimia daging buahnya. Total
asam tertitrasi pada C. melo subsp. agrestis
grup momordica diketahui memiliki kandungan
total asam tertitrasi tiga kali lebih tinggi (0.24-
0.36%) dibandingkan grup cantalupensis (0.07-
0.18%).

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
pengaruh interaksi antara genotipe dan KNO3
terhadap karakter kadar gula (P<0.01) dan total
asam tertitrasi (P<0.05) (Tabel 1). Menurut
Lester et al. (2010) aplikasi beberapa bentuk
kalium (K) yaitu, KCI, KNO3, K3SQOy4, Gly-K,
KH2PO4, dan KTS berpengaruh pada
peningkatan kualitas buah seperti kandungan
padatan terlarut total, total gula, dan p-karoten.
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam karakter kuantitatif genotipe melon

Karakter Kuadrat Tengah KK
Genotipe (G) G x KNOs (%)
Umur berbunga jantan 20.20 ™ 3480 4.77
Umur berbunga hermaprodit 21.36 ™ 0.20" 6.53
Umur panen 15.14™ 116" 2.51
Panjang buah 3.38M o.61™ 9.29
Diameter buah 4.75™ 0.46 " 7.62
Tebal daging buah 0.43™ 0.03™ 9.90
Tebal kulit buah 0.07™ 0.01™ 12.07
Bobot buah 165017.00 ™ 5100.00 ™" 15.19
Padatan terlarut total (PTT) 2.27™ 1.05™ 10.86
Total asam tertitrasi (TAT) 0.01™ 0.00 " 10.47
Vitamin C 13.42™ 1152™ 13.72
Keterangan: KT: kuadrat tengah; KK: koefisien keragaman; * berpengaruh nyata pada taraf 5%; ** berpengaruh

nyata pada taraf 1%; " tidak berpengaruh nyata.

Pada penelitian Lester et al. (2010)
tersebut, aplikasi KNOj3 yang dilakukan setiap
minggu sejak fruit set hingga buah matang tidak
menunjukkan respon yang berbeda dengan
kontrol (tanpa perlakuan K), diduga karena
waktu aplikasi K yang berhubungan dengan
fenologi tanaman. Aplikasi K pada penelitian
tersebut dilakukan saat tanaman berada pada
fase reproduktif, sedangkan KNO3
mengandung N (x 30%) yang juga berperan
pada pertumbuhan vegetatif.

Genotipe P25, P29, dan P2 memiliki
umur berbunga jantan tercepat (22-24 HST),
sedangkan genotipe P21, P311, P34, dan Eagle
memiliki umur berbunga jantan terlama (25-28
HST) (Tabel 2). Umur berbunga hermaprodit
tercepat terdapat pada genotipe P27, P2, dan
P25 (30-33 HST), sedangkan yang terlama
adalah genotipe P21, P311, P34, dan Eagle (34-
37 HST). Umur panen genotipe melon pada
percobaan ini berkisar antara 62-66 HST.
Genotipe P2, P27, P29 memiliki umur panen
tercepat (62 HST), namun tidak berbeda nyata
dengan P25 dan Eagle (63 HST), P311 dan P21
(64 HST dan 65 HST). Genotipe P34 memiliki
umur panen relatif lama, yaitu 66 HST (Tabel 2).

Keragaan morfologi dan kualitas buah
dalam percobaan ini kurang optimal akibat
adanya serangan penyakit embun bulu (downy
mildew) selama percobaan yang menyebabkan
kondisi buah tidak dapat mencapai masak
fisiologis. Panjang buah (11.8-14.0 cm;
P>0.05) tidak berbeda nyata antar genotipe
yang diamati. Keragaman genetik antar
subspesies melon untuk karakter panjang buah
dilaporkan cukup tinggi. Menurut Robinson
dan Decker-Walters (1999); Nufiez-Palenius et
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al. (2008) terdapat genotipe subsp. melo yang
memiliki panjang buah mencapai 150 cm
sedangkan subsp. agrestis hanya memiliki
panjang buah 4 cm. Genotipe P2, P25, dan
Eagle memiliki rata-rata diameter buah terbesar
(> 11.0 cm), sedangkan genotipe P29, P27,
P311, dan P34 memiliki diameter buah relatif
kecil (9.5-10.4 cm). Daging buah P311, P2,
P25, P21, dan Eagle rata-rata lebih tebal dari
genotipe P27, P29, dan P34 (Tabel 2).

Tebal kulit buah genotipe yang diamati
berkisar antara 0.52-0.85 cm. Meskipun kulit
buah yang lebih tipis menandakan edible
partion yang lebih besar, namun kulit yang
cukup tebal dan keras diperlukan untuk
menjaga kualitas buah selama transportasi.
Genotipe P2 dan P25 (945 - 1 045 g) memiliki
rata-rata bobot buah yang relatif lebih besar
dibandingkan genotipe P29, P27, dan P34
(540-583 g). Rata-rata kadar gula genotipe P34,
P25, P311 (5.0-5.5 °Brix) relatif lebih tinggi
dari P2, P21, P29, dan Eagle (3.5-4.3 °Brix).

Rata-rata kandungan TAT genotipe P34
nyata lebih tinggi dari semua genotipe lainnya,
namun rata-rata kandungan vitamin C tidak
berbeda nyata antar genotipe (Tabel 3).

Menurut Malik et al. (2014) terdapat
keragaman kadar gula dan TAT antar
subspesies melon yang berbeda. Grup

momordica (subsp. agrestis) memiliki kadar
gula 3.6 °Brix dan TAT 0.31%, sedangkan grup
cantalupensis (subsp. melo) memiliki kadar
gula 11.4 °Brix dengan TAT 0.09%. Aplikasi
K2SOs juga menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap TAT dan vitamin C pada
buah jeruk ‘Kinnow’ mandarin (0.82% dan
25.79 mg per 100 g) dibandingkan dengan
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kontrol (0.75% dan 19.53 mg/100 g) (Nasir et
al., 2016). Estimasi nilai tengah terkoreksi
untuk total asam tertitrasi dan vitamin C dalam
penelitian ini tidak dapat diperoleh untuk
genotipe P2, P29, P311, dan Eagle karena
kurangnya jumlah pengamatan.

Interaksi G x KNOj3 berpengaruh nyata
terhadap kadar gula sehingga dilakukan analisis
lanjutan untuk melihat respon tiap genotipe
terhadap perlakuan KNO3; (Gambar 1). P25
merupakan genotipe yang menunjukkan respon
positif berupa peningkatan kadar gula pada
perlakuan KNOs, namun sebaliknya genotipe
Eagle, P311, dan P34 justru menunjukkan
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penurunan kadar gula yang signifikan pada
perlakuan KNOs. Genotipe P2, P21, P27, dan
P29 tidak menunjukkan perbedaan kadar gula
yang signifikan antara perlakuan KNO3 dan
kontrol (Gambar 1). Informasi terkait respon
suatu genotipe terhadap perlakuan KNOj3 dapat
bermanfaat bagi petani untuk mengefisienkan
biaya input dalam budidaya melon. Pengaruh
interaksi G x KNOg3 juga signifikan terhadap
total asam tertitrasi, namun analisis interaksi
tidak menunjukkan adanya perbedaan pola
respon yang nyata antar genotipe terhadap
aplikasi KNO3 (Gambar 2).

Tabel 2. Nilai tengah terkoreksi untuk umur berbunga jantan, umur berbunga hermaprodit, umur panen,
panjang buah, diameter buah, dan tebal daging buah pada delapan genotipe melon

Genotipe Umur Umur Umur Panjang Diameter Tebal
Berbunga Berbunga Panen Buah Buah Daging Buah
Jantan Hermaprodit (HST) (cm) (cm) (cm)
(HST) (HST)
p2 24 cd 32ab 62b 13.9 118a 23a
P21 28 a 36a 65 ab 11.7 10.6 abc 2.2 abcd
P25 22d 33ab 63 ab 129 11.8a 2.3ab
P27 25 bc 30b 62b 12.3 9.8 bc 1.8cd
P29 23 cd 34ab 62b 134 95¢ 1.7d
P311 27 ab 34 a 64 ab 135 10.4 abc 26a
P34 26 abc 34a 66 a 11.8 95a 1.9 bed
Eagle 25 abc 34a 63 ab 134 114 ab 2.2 abc

Keterangan: HST: hari setelah tanam; angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut Tukey pada taraf 5%.

Tabel 3. Nilai tengah terkoreksi untuk tebal kulit buah, bobot buah, kadar gula, total asam tertitrasi,
dan vitamin C pada genotipe melon yang dievaluasi

Genotipe Tebal Kulit Bobot Buah Kadar Gula Total Asam Vitamin C

Buah (cm) (9) (°Brix) Tertitrasi (mg/100 g)
(TAT) (%)

P2 0.85a 1035a 3.5d - -

P21 0.61 bc 694 cd 39cd 0.13b 21.45

P25 0.76 ab 941 ab 5.0 abc 0.17b 23.81

P27 0.57c 562 d 4.7 abc 0.13b 20.55

P29 0.52c 540 d 4.3 bed - -

P311 0.59¢ 730 bcd 5.1ab - -

P34 0.59¢ 583 cd 55a 0.27a 21.96

Eagle 0.76 ab 809 abc 4.0 bed — —

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut Tukey pada taraf 5%; — data tidak mencukupi.
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Gambar 1. Nilai tengah kadar gula setiap genotipe yang diuji pada kondisi tanpa (KO) dan dengan (K1)
penambahan KNOs. Error bar adalah standard error.
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Gambar 2. Nilai tengah total asam tertitrasi setiap genotipe yang diuji pada kondisi tanpa (K0) dan
dengan (K1) penambahan KNOs. Error bar adalah standard error.

Demiral dan  Kdoseoglu  (2005)
melaporkan bahwa pemberian kalium dengan
dosis 600 mg L pada suatu percobaan melon
di rumah kaca menunjukkan peningkatan rata-
rata kadar gula yang nyata sebesar 2.3 °Brix
dibandingkan kontrol. Kadar gula yang
meningkat pada melon berkaitan erat dengan
peranan kalium, namun bobot per buah justru
memiliki  kecenderungan menurun  yaitu
sebesar 169 g pada penelitian tersebut. Lin et al.
(2004) juga melaporkan bahwa aplikasi 240 mg
L1 K,S04 pada percobaan melon di greenhouse
dapat meningkatkan padatan terlaut total dan
kandungan asam (asam glutamat, asam
aspartat, alanin, dan kandungan volatile),
sedangkan perlakuan kalium tersebut tidak
menunjukkan peningkatan bobot buah.

Pada tanaman tomat dengan perlakuan
kalium dalam bentuk KCI juga menunjukkan
adanya peningkatan terhadap total asam
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tertitrasi. Kalium memiliki peran utama
terhadap faktor nutrisi buah. Kandungan kalium
yang tersedia  bagi tanaman  akan
mempengaruhi konsentrasi total asam tertitrasi
pada buah, karena tanaman juga meningkatkan
produksi asam-asam organik (Wang et al.,
2009). Kalium memiliki peran terhadap proses
fotosintesis, akumulasi karbohidrat, dan asam
organik yang mendukung pertumbuhan dan
fungsi tanaman (Huang dan Snapp, 2009).
Asam organik umumnya ditemukan dalam
jumlah yang lebih sedikit pada tipe melon yang
manis saat buah matang (sweet ripe melon)
seperti  inodorus,  cantalupensis,  dan
reticulatus. Tipe melon yang tidak manis saat
buah matang (nonsweet ripe melon) seperti
grup flexuosus umumnya memiliki asam
organik yang lebih tinggi (Nufiez-Palenius et
al., 2008).
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Komponen Ragam dan Nilai Heritabilitas
Arti Luas

Nilai  heritabilitas mengindikasikan
seberapa besar fenotipe suatu karakter dapat
diwariskan. Nilai tersebut diperoleh melalui
perbandingan antara ragam genotipe dengan
ragam fenotipe dari suatu karakter (Syukur et
al., 2012). Menurut lathet dan Piluek (2006)
karakter lebar buah, panjang buah, bentuk buah,
dan bobot buah menunjukkan heritabilitas arti
sempit yang tinggi, masing-masing adalah
60%, 68%, 55%, dan 71%. Heritabilitas arti
luas yang dihitung berdasarkan pendugaan
komponen ragam pada percobaan yang
dilakukan oleh Ibrahim (2012) menunjukkan
bahwa lebar buah (97.82%), panjang buah
(99.56%), bobot buah (99.36%), dan tebal
daging buah (99.07%) memiliki heritabilitas
yang tinggi.

Karakter umur berbunga jantan, umur
berbunga hermaprodit, bobot buah memiliki
nilai heritabilitas arti luas (dalam hal ini adalah
keterulangan atau repeatabiltas) yang tinggi,
menandakan bahwa karakter-karakter tersebut
kurang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan
mikro (Tabel 4). Menurut Syukur et al. (2010)
heritabilitas arti luas untuk bobot per buah dan
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bobot buah per tanaman pada populasi cabai F5
adalah 53.64% dan 53.87% yang termasuk pada
kriteria tinggi.

Nilai heritabilitas yang tergolong sedang
ditunjukkan oleh umur panen, diameter buah,
tebal daging buah, tebal kulit buah, dan kadar
gula (Tabel 4). Ragam genetik dan heritabilitas
dalam penelitian ini dapat terestimasi-lebih
(overestimated) karena percobaan hanya
dilakukan di satu lokasi dan satu musim, yang
mana pengaruh interaksi genotipexmusim
(GxM), genotipexlokasi (GxL), dan interaksi
genotipexmusimxlokasi (GxMxL) tidak dapat
dipelajari.

Keeratan Hubungan Antar Karakter

Karakter diameter buah  memiliki
korelasi positif dengan karakter tebal daging
buah (r=0.71, P<0.05) dan tebal kulit buah
(r=0.94, P<0.01) (Tabel 5). Bobot buah
berkorelasi positif dengan diameter buah
(r=0.96, P<0.01), tebal daging buah (r=0.72,
P<0.05), dan tebal kulit buah (r=0.95, P<0.01).
Menurut lathet dan Piluek (2006) panjang buah
memiliki korelasi positif dengan bobot buah
(r=0.79, P<0.01), tetapi berkorelasi negatif
dengan lebar buah (r=-0.74, P<0.01).

Tabel 4. Nilai duga komponen ragam dan heritabilitas arti luas

Karakter o’ 02GxK 0% a’p h?ps (%)
Umur berbunga jantan 3.35 0.66 1.55 5.620 56.56
Umur bebunga hermaprodit 3.49 0.00 3.52 6.574 59.82
Umur panen 2.46 0.00 2.43 5.916 36.37
Panjang buah 0.45 0.00 1.20 3.204 17.98
Diameter buah 0.86 0.00 0.55 2.759 29.79
Tebal daging buah 0.08 0.00 0.04 0.312 25.69
Tebal kulit buah 0.01 0.00 0.01 0.033 29.18
Bobot buah 31469.70 0.00 9819.56  38016.060 82.78
Kadar gula 0.23 0.00 0.33 0.240 41.27

Keterangan: 6%: ragam genotipik; 62cxk: ragam interaksi GxKNOsz; o%: ragam galat; o%: ragam fenotipik; h?s: nilai

heritabilitas arti luas.

Tabel 5. Koefisien korelasi linier antar karakter buah melon

PB DB TDB TKB BB
DB 0.46"
TDB 0.43M 0.71"
TKB 0.48"M 0.94™ 0.54™
BB 0.54™ 0.96™ 0.72" 0.95™
KG -0.44" -0.44™ -0.11" -0.47" -0.41"

Keterangan: * berkorelasi nyata pada taraf 5%; ™ berkorelasi nyata pada taraf 1%; tn tidak berkorelasi nyata; PB:
panjang buah; DB: diameter buah; TDB: tebal daging buah; TKB: tebal kulit buah; BB: bobot buah; KG:

kadar gula.
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Kadar gula tidak berkorelasi dengan
karakter-karakter buah yang diamati dalam
penelitian ini (Tabel 5), namun Bianchi et al.
(2016) mengemukakan bahwa karakter tersebut
berkorelasi positif dengan kekerasan daging
buah (r=0.48, P<0.05). Menurut Obando-Ulloa
et al. (2009) pada tipe melon manis (sweet
melon), total gula berkorelasi postif dengan
sukrosa (r=0.92, P<0.01), sedangkan pada tipe
melon tidak manis (non-sweet melon), total
gula justru berkorelasi dengan glukosa (r=0.90,
P<0.01) atau fruktosa (r=0.84, P<0.01).

KESIMPULAN

Genotipe melon yang diuji memiliki
adanya keragaman pada sejumlah karakter yang
diamati kecuali pada panjang buah dan
kandungan vitamin C. Pengaruh interaksi
genotipe x KNOs nyata terhadap karakter kadar
gula dan total asam tertitrasi. P25 merupakan
genotipe yang menunjukkan respon positif
berupa peningkatan kadar gula pada perlakuan
KNOs, namun sebaliknya genotipe Eagle,
P311, dan P34 menunjukkan penurunan kadar
gula yang signifikan pada perlakuan KNOs.
Nilai heritabilitas (repeatabilitas) arti luas yang
tergolong tinggi adalah umur berbunga jantan,
umur berbunga hermaprodit, bobot buah,
sedangkan yang tergolong sedang adalah umur
panen, diameter buah, tebal daging buah, tebal
kulit buah, dan kadar gula. Bobot buah berkorelasi
positif dengan diameter buah, tebal daging buah,
dan tebal kulit buah.
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